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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Metode adalah prosedur atau metode tertentu yang digunakan 

untuk memperoleh pengetahuan.. Penelitian adalah  penyelidikan 

sistematis yang memberikan informasi untuk memecahkan suatu 

masalah.
1
 Metode penelitian yang diterapkan pada disiplin  ilmu yang 

berbeda mempunyai ciri khasnya masing-masing, sehingga terdapat 

perbedaan metode penelitian antara satu disiplin ilmu dengan disiplin 

ilmu lainnya.
2
 Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi adalah sebagai berikut: 

A. Jenis dan Pendekatan penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian dengan cara mengamati dan mengkaji suatu keadaan  

secara langsung di lapangan dimana peneliti mendatangi informan 

untuk meminta keterangan terkait dengan judul.. Peneliti terjun 

langsung dengan kondisi lapangan dengan mencari data-data aktual 

yang  peneliti perlukan tentang upaya peningkatan kesejahteraan 

masjid melalui pengelolaan masjid.. 

Adapun peneliti menggunakan pendekatan dalam penelitian 

ini dengan pendekata kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 

penelitian yang temuanya didapat melalui interaksi langsung antara 

peneliti dengan sumber-sumber data yang ada, bukan didapat dari 

proses statistik dengan perhitungan lainya.
3
 Sehingga peneliti 

langsung terjun ke lapangan langsung yaitu di Masjid Agung Jawa 

Tengah untuk mengumpulkan bahan dan data dari bersosial 

masyarakat yang ada di lokasi penelitian. Situasi sosial terdiri atas 

actor yaitu Ta’mir Masjid dengan Jama’ah, place atau di Masjid 

Agung Jawa Tengah, dan activity yaitu proses dan upaya dari 

managemen masjid untuk mencapai tujuannya yaitu 

mensejahterakan masjid. Peneliti juga menggambarkan dan 

menganalisis serta menguraikan realita objektif yang terdapat di 

lapangan yang berfokus dengan hasil atau upaya mensejahterakan 

masjid melalui manajemen Masjid Agung Jawa Tengah.
4
 

 

                                                             
1Muslich anshori dan Sri iswati, Metodolodi penelitian kualitatif, (Surabaya: 

UNAIR (AUP), cet.1 , 2009), 4-5. 
2 Zainuddin Ali, metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 17. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung:Alfabeta,2015), 21-22. 
4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 205-206. 
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B. Setting Penelitian 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini menetapkan lokasi 

penelitian yakni di Masjid Agung Jawa Tengah yang beralamat di 

Jln. Gajah Raya, Sambirejo, Kec. Gayamsari, Kota Semarang. 

Alasan peneliti memilih tempat tersebut ialah Pertama, Masjid 

Agung Jawa Tengah ini ialah salah satu Masjid yang letak 

geografisnya strategis. Kedua, lingkungan Masjid ini mendukung 

terlaksananya program-progam Manajemen Masjid. Ketiga, Masjid 

Agung Jawa Tengah mempunyai arsitektur masjid yang memadukan 

tiga gaya, yaitu Jawa, Arab, dan Roma-Yunani. Keempat, Masjid 

Agung Jawa Tengah ini selain menjadi tempat ibadah dan syiar 

agama, masjid ini juga dijadikan sebagai wisata religi. Kelima, 

Masjid Agung Jawa Tengah ini memiliki sarana prasarana yang 

memadai Masjid pada saat ini. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek merupakan target utama atau pelaku yang memiliki 

ciri yang unik dan penting dalam penelitian yang ditetapkan oleh 

peneliti yang selanjutnya dipelajari, difahami, dan kemudian 

disimpulkan, subjek dalam penelitian ini ialah Takmir Masjid dan 

pengelola Manajemen Masjid pada Masjid Agung Jawa Tengah. 

 

D. Sumber Data 

Peneliti menggunakan sumber data dalam penelitian ini 

adalah seorang informasi (actor), agenda  (activity), dan lokasi 

tempat penelitian (place). Peneliti juga memperhatikan interaksi 

antar sosial yang secara sinergis yang akan diambil datanya sebagai 

data yang lebih rinci, lengkap, dan bermakna sehingga tujuan dari 

penelitian ini akan tercapai. Sumber data dalam penelitian ini akan 

dibagi menjadi dua, yaitu:
5
 

1. Data Primer  

Merupakan data utama yang didapat dari sumbernya 

langsung, data tersebut diberikan oleh pengumpul data. Data ini 

berupa wawancara, hasil observasi, serta dokumentasi secara 

langsung oleh peneliti saat di lapangan. Peneliti menggunakan 

sumber data primer yakni dengan menggunakan observasi 

langsung ke lokasi serta wawancara Takmir Masjid serta 

lembaga-lembaga di Masjid Agung Jawa Tengah. 

 

                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 297. 
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2. Data Sekunder 

Merupakan sumber data yang didapat secara tidak 

langsung oleh peneliti dari subjek penelitiannya melalui pihak 

lain. Sumber data ini didapat dalam bentuk data laporan yang 

tersedia seperti data dokumentasi yang melalui data kepustakaan 

yang didapat oleh peneliti untuk mengaitkan teori–teori yang 

bersinangungan dengan rumusan masalah peneliti, seperti buku-

buku, jurnal, penelitian terdahulu yang berbentuk skripsi yang 

ada relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini. 

Sumber data sekunder juga diperoleh data melalui dokumentasi-

dokumentasi Masjid Agung Jawa Tengah yaitu berupa tinjauan 

historis, letak geografis, visi, misi, sarana prasarana serta Upaya 

Mensejahterakan Masjid Melalui Manajemen Masjid di Masjid 

Agung Jawa Tengah.
6
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik lpengumpulan ldata ladalah lsuatu lcara lkhusus 

lyang ldigunakan lpeneliti ldalam lmenggali ldata ldan lfakta lyang 

ldiperlukan ldalam lmenggali lsebuah ldata ldan lfakta lyang 

ldiperlukan ldalam lpenelitian. lKelebihan ldan lkekurangan ldari 

lsetiap lteknik ldibahas ldalam lhubungannya” ldengan ltujuan ldari 

lmasalah ldalam lpenelitian ldan lprosedur lyang ltelah ldigunakan 

loleh lsetiap lteknik. l“Sebagaimana lyang lditentukan loleh ltujuan 

ldan ldesain lpenelitian. lSetelah ltujuan ldalam lpeneltian ldan 

lbatasan lpenelitian ljelas, lmaka lteknik ltertentu ldipilih luntuk 

ldisesuaikan ldengan lgambaran lpenelitian.
7
 lAdapun lteknik 

lpengumpulan ldata lyang ldigunakan loleh lpeneliti lantara llain” 

lyaitu l: 

1. Wawancara 

Wawancara ladalah lteknik lpengumpulan ldata ldengan 

lmengajukan lpertanyaan lkepada lresponden ldan lmencatat 

latau lmerekam latas ljawaban-jawaban ldari lresponden. 

lWawancara ldapat ldilakukan lsecara llangsung lmaupun ltidak 

llangsung. lWawancara lyang ldilakukan lsecara llansung 

ldilaksanakan ldengan lorang lyang lmenjadi lsumber ldata ldan 

ldilakukan ltanpa lperantara, ldari ltentang ldirinya lataupun 

ltentang lsegala lhal lsesuatu lyang lmasih lberhubungan ldengan 

                                                             
6 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 

152. 
7 Hamdi dan Asep Saepul, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 

Pendidikan, (Yogyakarta : CV Budi Utama, cet,1 , 2014), 49. 
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ldirinya ldalam lmengumpulkan ldata lyang lsedang ldiperlukan. 

lAdapun lwawancara lyang ltidak llangsung ldilakukan lterhadap 

lseorang lyang ldimintai lketerangan ltentang lorang llain.
8
 lMaka 

ltanya ljawab lmerupakan lpengumpulan ldata lyang lefektif 

luntuk lpenelitian lkualitatif. lKebanyakan ldata lyang 

ldibutuhkan lterkait lupaya lmensejahterakan lmasjid ldi lMasjid 

lAgung lJawa lTengah, ldapat ldiperoleh lmelalui lwawancara 

ldari lbeberapa linformasi lyaitu lTakmir lMasji lserta llembaga-

lembaga lMasjid lAgung lJawa lTengah. 

Pedoman dalam berwawancara harus disiapkan agar 

tidak terlalu monoton saat melakukan wawancara.
9
 Instrumen 

Tanya jawab juga disiapkan seperti pertanyaan yang akan 

diberikan kepada informan yang berisi cakupan fakta, 

pengetahuan data, konsep, sanggahan dari persepsi informan 

berkenaan dengan peran takmir dalam melakukan upaya 

mensejahterakan masjid di Masjid Agung Jawa Tengah, dapat 

diperoleh melalui wawancara dari beberapa informasi yaitu 

Takmir Masjid serta lembaga-lembaga Masjid Agung Jawa 

Tengah. 

Peneliti dalam melakukan wawancara dengan 

menggunakan wawancara yang tersetruktur. Maka dari itu, 

pengumpulan data awal dan menyiapkan instrument peneliti 

berupa catatan tertulis atau pertanyaan tertulis kepada informan. 

Setiap informan diberikan pertanyaan  yang sama (terstruktur) 

agar penelitian akan tercapai. 

Pedoman isntrumen wawancara harus dibawa pada saat 

tanya jawab. Peneliti juga dapat menngunakan alat bantuan saat 

wawancara, seperti rekaman, foto, browser dan bahan-bahan 

yang lain yang bisa mendapatkan data yang mendalam. bisa 

membantu pelaksanaan wawancara supaya lancar.
10

 Wawancara 

tersebut untuk mendapatkan informasi atau data yang terkait 

dengan upaya mensejahterakan masjid di Masjid Agung Jawa 

Tengah, dapat diperoleh melalui wawancara dari beberapa 

informasi yaitu Takmir Masjid serta lembaga-lembaga Masjid 

Agung Jawa Tengah. 

 

                                                             
8 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:CV PUSTAKA SETIA, 

2011), 173. 
9 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), 216. 
10 Sugiyono, Metode  Penelitian  Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif Kualitatif 

dan R&D, 194-195. 
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2. Observasi 

Teknik pengumpulan data memiliki karakteristik yang 

berbeda jika dibandingkan dengan teknik wawancara. 

Wawancara ialah dengan bersosial dengan orang, maka 

pengumpulan data tidak berpatokan hanya dengan orang, namun 

juga data-data pendukung atau objek-objek yang digunakan 

untuk mendapatkan pelaksanaan upaya mensejahterakan masjid 

di Masjid Agung Jawa Tengah, dapat diperoleh melalui 

wawancara dari beberapa informasi yaitu Takmir Masji serta 

lembaga-lembaga Masjid Agung Jawa Tengah.
11

 

Observasi ini dimaksudkan untuk mengambil data secara 

langsung dengan mengamati subjek penelitian pada upaya 

mensejahterakan masjid di Masjid Agung Jawa Tengah, dapat 

diperoleh melalui wawancara dari beberapa informasi yaitu 

Takmir Masjid serta lembaga-lembaga Masjid Agung Jawa 

Tengah dan melakukan penelitian terhadap objek lapangan yang 

menjadi tujuan peneliti untuk memahami keadaan yang harus 

dilaksanakan serta dipelajari juga untuk melakukan observasi 

kepada takmir dan lembaga-lembaga. Adapun yang diobservasi 

takmir dan lembaga-lembaga bahkan semua orang yang terlibat 

dalam penelitian. Kemudian kegiatan observasi adalah struktur 

kepengurusan, sejarah berdirinya Masjid Agung Jawa Tengah, 

visi dan misi, kemudian upaya mensejahterakan masjid di Masjid 

Agung Jawa Tengah, dapat diperoleh melalui wawancara dari 

beberapa informasi yaitu Takmir Masjid serta lembaga-lembaga 

Masjid Agung Jawa Tengah.  

Penelitian ini mengguanakan observasi partisipasi atau 

pengamatan berperan serta yaitu dengan terjun langsung ke 

lokasi penelitian dengan kegiatan upaya mensejahterakan masjid 

di Masjid Agung Jawa Tengah, dapat diperoleh melalui 

wawancara dari beberapa informasi yaitu Takmir Masji serta 

lembaga-lembaga Masjid Agung Jawa Tengah yang dijadikan 

observasi untuk kelengkapan sumber data penelitian. Partisipasi 

observasi ini akan didapatkan lebih dalam, lebih lengkap dari 

segi subjektifitas penelitian.
12

 

3. Dokumentasi 

Dokumen ialah memo insiden yang telah lalu. Akta dapat 

berupa lukisan, semacam gambar, lukisan hidup, coretan serta 

                                                             
11 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, 66. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 

R & D, 204-329. 
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lain-lain. Riset akta ialah aksesoris dari pemakaian tata cara 

pemantauan serta tanya jawab dalam riset kualitatif. Pemakaian 

metode pemilihan ini dibuat untuk menguatkan serta mendukung 

informasi-informasi yang diperoleh dari hasil pemantauan serta 

tanya jawab dengan takmir masjid dan lembaga-lembaga. Alhasil 

informasi yang diperlukan peneliti hendak terus menjadi komplit 

serta dapat memperoleh informasi melalui bermacam pandangan. 

Metode ini dipakai peneliti untuk mendapatkan informasi 

berbentuk arsip tercatat serta lukisan yang dimiliki Masjid Agung 

Jawa Tengah dapat diperoleh melalui wawancara dari beberapa 

informasi yaitu Takmir Masjid serta lembaga-lembaga Masjid 

Agung Jawa Tengah meliputi bahan-bahan historisasi, visi dan 

misi, letak geografis, tujuan, bagan organisasi, data-data anggota, 

fasilitas dan sarana prasarana. “Selain itu, peneliti juga 

menggunakan alat bantu kamera untuk mendokumentasikan 

kegiatan dan proses wawancara dengan narasumber. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

“Uji kebasahan data penelitian dalam hal ini dilaksanakan 

melalui uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 

penelitian.
13

 Uji kredibilitas dilakukan dengan beberapa cara antara 

lain dilakukan” dengan: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan ialah menambah pengamatan 

untuk tetap melakukan observasi pada subjek penelitian, guna 

mengevaluasi kembali data-data yang diperoleh apakah sudah 

benar atau belum. Apabila data yang sudah didapat sudah benar 

juga harus diteliti kembali kebasahan datanya apakah ada yang 

perlu didalami kembali agar dapat menemukan data yang 

sebenar-benarnya. 

Ditambahnya observasi agar data yang diperoleh dapat 

dipercaya serta difokuskan terhadap kepercayaan peneliti terkait 

data yang diperoleh. Artinya jika peneliti masih ada yang 

mengganjal atau ada kekurangan dalam pengeloalan data yang 

diperoleh maka peneliti harus menambah durasi observasi agar 

mendapatkan data yang valid mengenai upaya mensejahterakan 

masjid di Masjid Agung Jawa Tengah. 

 

 

                                                             
13 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 

370. 
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2. Triangulasi 

Saat uji keabsahan data, maka triangulasi berarti 

mengevaluasi data berbagai sumber yang telah didapat dengan 

berbagai cara dan memakan waktu. Terdapat tiga triangulasi, 

yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu.
14

 Jadi hasil pengecekan data yang peneliti peroleh 

didalam Masjid Agung Jawa Tengeh dapat diperoleh melalui 

wawancara dari beberapa informasi yaitu Takmir Masji serta Tim 

lembaga-lembaga Masjid Agung Jawa Tengah. Dilaksakan 

pengecekan dengan pengecekan keabsahan data akan membuat 

data memiliki kesinambungan dan kredibilitas yang tinggi bagi 

penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara pengecekan dari segala 

sumber data yang didapat dari observasi, dari berbagai teknik 

pengumpulan  data seperti wawancara, observasi Masjid Agung 

Jawa Tengah dan dokumentasi yang diperoleh Masjid Agung 

Jawa Tengah. Peneliti menggunakan tiga triangulasi, yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Uji keabsahan data ini dilakukan untuk mengetahui 

kredibilitas data yang diperoleh selama pengumpulan data 

melalui beberapa sumber.
15

 Triangulasi kredibilitas data 

mengenai Manajemen Strategi dalam lembaga Masjid Agung 

Jawa Tengah, maka peneliti mengelompokkan dengan 

menguji data yang diperoleh melalui takmir Masjid dan 

lembaga-lembaga Masjid. Dan wawancara dengan informan , 

data sekunder data oleh peneliti terkait Upaya 

Mensejahterakan Masjid di Masjid Agung Jawa Tengah. 

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik digunakan untuk uji keabsahan 

data dengan cara melakukan cek and balance terhadap 

sumber data yang sama dengan teknik yang beda. Data 

diperoleh peneliti dari wawancara dengan informan di Masjid 

Agung Jawa Tengah, dianalisis dengan pengamatan secara 

langsung dan kroscek dengan data data yang didapat dari 

Masjid Agung Jawa Tengah sampai didapatkan keabsahan 

data yang dirasa paling baik dan benar dari data tersebut. 

 

 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 

R & D, 372. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 

R & D,  373. 
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c. Triangulasi Waktu  

Pengujian integritas informasi dicoba dengan metode 

melaksanakan tanya jawab, pemantauan ataupun metode lain 

dalam durasi serta suasana yang berlainan. Bila informasi 

yang didapat peneliti di Masjid Agung Jawa Tengah berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya.Waktu juga sering 

memengaruhi keabsahan data. Peneliti akan memilih waktu 

untuk mendapatkan data. “Data yang dikumpulkan dengan 

teknik wawancara pada pagi hari saat informan masih segar, 

belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid mengenai upaya mensejahterakan masjid melalui 

manajemen masjid di Masjid Agung Jawa Tengah sehingga 

data lebih kredibel. 

3.  Menggunakan Bahan  

Bahan referensi ialah data pendukung sebagai 

pembuktian bahan-bahan yang telah didapatkan.
16

 Sebagai 

contoh, data hasil wawancara terkait upaya mensejahterakan 

masjid di Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT), membutuhkan 

referensi data berupa dokumentasi seperti foto, hasil wawancara 

dan lain sebagainya. 

4. Mengadakan Member  

Check Member adalah proses evaluasi data yang didapat 

dari penelitian kepada pemberi data dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi sejauh mana data penelitian yang 

diperoleh sudah sesuai dengan realita di Masjid Agung Jawa 

Tengah. Apabila terdapat informasi atau data sudah valid maka 

bisa disepakati oleh informan sehingga data tersebut sudah 

kongkrit dan kredibel. Namun, bila terdapat data yang kurang 

jelas, atau ada koreksi dari informan, maka penulis untuk 

mengkroscek kembali data yang telah didapatkan dan akan 

dikoreksi dengan data yang baru  yang lebih kredibel dengan 

wawancara ulang. Sehingga data tersebut apakah sudah mampu 

menggambarkan realita di Masjid Agung Jawa Tengah. 

 

G. Analisis Data 

Penelitian lini lmenggunakan lteknik lanalisis ldata lmenurut 

lmills ldan lhuberman l(1992), lkarena lanalisis ldata lkualitatif 

ladalah lproses ldimana lmencari ldan lmenyusun lsecara lsistematis 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 

R & D, 375. 
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ldata lyang ldiperoleh ldari lhasil lwawancara, lcatatan llapangan ldan 

lstudi ldokumentasi, ldengan lcara lmengorganisasikan ldata lke 

ldalam lkategori, lmenjabarkan lke ldalam lunit-unit l,melakukan 

lsintesa, lmenyusun lke ldalam lpola, lmemilih lmana lyang lpenting 

ldan lyang lakan ldipelajari, ldan lmembuat lkesimpulan lsehingga 

lmudah ldipahami. lSelanjutnya lditelaah lseluruh ldata lyang 

ltersedia ldari lberbagai lsumber, lyaitu: lwawancara, lpengamatan, 

ldokumen lpribadi l, ldokumen lresmi, lgambar, lfoto, ldan 

lsebagianya.
17

 lMills ldan lhuberman l(1984), lmengemukakan 

lbahwa laktivitas ldalam lanalisis ldata lkualitatif ldilakukan lsecara 

linteraktif ldan lberlangsung lsecara lterus lmenerus lsampai ltuntas, 

lsehingga lmenghasilkan ldata lyang lsudah ljenuh.
18

 lAnalisis ldata 

ladalah lproses lmencari ldan lmenyusun lsecara lsistematis ldata 

lyang ldiperoleh ldari lhasil lwawancara, lcatatan llapangan ldan 

ldokumentasi ldengan lcara lmengorganisasikan ldata lke ldalam 

lkategori, lmenjabarkan lke ldalam lunit-unit, lmelakukan lsintesa, 

lmenyusun lke ldalam lpola, lmemilih lmana lyang lpenting ldan 

lyang lakan ldipelajari lserta lmembuat lkesimpulan lsehingga 

lmudah ldipahami loleh ldiri lsendiri latau lorang llain.
19

 

“Analisis ldata ldilakukan luntuk lmengubah ldata lhasil 

lpenelitian lmenjadi lsebuah linformasi lbaru lyang ldapat ldigunakan 

ldalam lmembuat lkesimpulan. lSecara lumum ltujuan lanalisis ldata 

ladalah luntuk lmenjelaskan lsuatu ldata lagar llebih lmudah 

ldipahami. lSelanjutnya ldibuat lsebuah lkesimpulan. lSuatu 

lkesimpulan ldari lanalisis ldata ldidapatkan ldari lsampel lyang 

lumumnya ldibuat lberdasarkan lpengujian lhipotesis latau” ldugaan. 

lAnalisis l“data lbisa ljuga ldiartikan lsebagai lkegiatan lyang 

ldilakukan luntuk lmengubah ldata lhasil lpenelitian lmenjadi 

linformasi lyang lnantinya ldapat ldigunakan ldalam lkesimpulan. 

lAnalisis ldata lmerupakan lbagian lyang lamat lpenting lsebab 

ldengan lanalisis ldata ldapat ldiberi lmakna lyang lberguna luntuk 

lmasalah lpenelitian. lData lyang lyang ltelah ldikumpulkan loleh 

lpeneliti ltidak lakan lada lgunanya lapabila ltidak ldianalisis lterlebih 

ldahulu.
20

 lSetelah ldilakukan lpengumpulan ldata ldengan 

lmenggunakan lteknik lobservasi, lwawancara” ldan ldokumentasi 

                                                             
17 Ruslam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta, Ar-Ruzz 

media, cet.1 , 2014), 80.  
18 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 132. 
19 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, (Bandung :PT 

Remaja Rosdakarya, Cet,1 , 2015), 71-72. 
20  Ade Ismayani, Metodologi Penelitian, ( Bandaaceh, Syiah Kuala University 

Press, cet, 1, 2014), 77. 
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lpeneliti lmemperoleh ldata lkemudia ldianalisis ldengan llangkah-

langkah lberikut lini: 

1. Reduksi lData 

“Reduksi ldata lmerupakan lproses lmerangkum, 

lmemilih lhal-hal lyang lpokok, lMemfokuskan lpada lhal-hal 

lyang lpenting, lmecari lpola ldan ltemannya, ldengan ldemikian 

ldata lyang ltelah ldireduksi lakan lmemberikan lgambaran lyang 

ljelas ldan lmempermudah lseorang lpeneliti luntuk lmelakukan 

lpengumpulan ldata lselanjutnya ldan lmencari ldata lyang 

ldiperlukan llagi.
21

 lData lyang ldiperoleh ldi llapangan 

ljumlahnya lcukup lbanyak, lsehingga lmemerlukan lpencatatan 

lsecara lteliti, ldetail ldan lterinci. lTujuan lmereduksi ldata 

luntuk lmempermudah lpeneliti lmendapatkan lgambaran lyang 

llebih ljelas ldari ldata lyang lsudah lkomplek ldan ldapat 

lmempermudah lpeneliti luntuk lmengumpulkan ldata” 

lselanjutnya.
22

 

Data lyang ldiperoleh lpeneliti ldari lhasil lwawancara, 

lobservasi ldan lyang llainnya lharus ldipilih lterlebih ldahulu 

ldan ldata lyang lpeneliti lambil lharus lada lberkaitan ldengan 

ljudul lpenelitian lyaitu lUpaya lMensejahterakan lMasjid 

lMelalui lManajemen lMasjid, lkemudian ldirangkum lsesuai 

ldengan lkebutuhan lpeneliti. 

2. Penyajian lData 

“Setelah ldata ldireduksi lmaka llangkah lselanjutnya 

ladalah lmendisplaykan ldata. lPenyajian ldata lini ldapat 

ldilakukan ldalam l lbentuk ltabel, lgrafik, lteks, ltranskrip ldan 

lyang llainnya lyang lpaling lsering ldigunakan. lDengan 

lmenyajikan ldata, lmaka lakan lmemudahkan luntuk lmemahami 

lapa lyang lterjadi ldan lmerencanakan lkerja lselanjutnya 

lberdasarkan lyang ldipahami ltersebut.
23

 lPada lpenelitian 

lkualitatif, lpenyajian ldata ldapat lditampilkan ldalam lbentuk 

luraian lsingkat, lbagan, lhubungan lantar lkategori, lflowchart 

ldan lsejenisnya. lDalam lhal lini lMiles ldan lHuberman 

lmenyatakan lyang lpaling lsering ldigunakan luntuk lmenyajikan 

ldata ldalam lpenelitian lkualitatif ladalah ldengan lteks lyang 

lbersifat lnaratif.
24

 lYaitu lberupa lpenggambaran lkeadaan lyang 

                                                             
21 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif  Pekerjaan  Sosial, 73. 
22 DwiNovidiantoko, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar  Dan Analisis 

Dalam Perspektif Kualitatif , ( Sleman, CV Budi Utama, cet 1 , 2020), 67. 
23 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, 73. 
24 Dwi Novidiantoko, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar  Dan Analisis 
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lterjadi ldisebuah llapangan. lPenyajian ldata lini ldilakukan 

lsetelah lreduksi ldata, luntuk lmempermudah lpenyajian ldata 

ldengan lterstruktur lmaka lpeneliti lakan lmenyusun lhasil ldari 

lreduksi ldata ldengan ldibuatkan luraian lsingkat latau 

ldibuatkan lbagan lyang lsesuai lagar lmudah ldan ldapat 

ldipahami lpeneliti ldan lorang llain.” 

3. Penarikan lKesimpulan 

“Penarikan lkesimpulan ldapat lberupa ldeskripsi latau 

lgambaran lsuatu lsubyek lyang lsebelumnya lmasih lbelum lpasti 

lsehingga lsetelah lpenelitian lmenjadi ljelas ldan ldapat lberupa 

lhubungan lkausal latau linterpretative, lhipotesis latau lteori.
25

 

lDalam lmelakukan lpenarikan lkesimpulan, lpeneliti lharus 

lmendasarkan lpada lsemua ldata lyang ldiperoleh ldalam 

lkegiatan lpenelitian. lRumusan lkesimpulan lmengacu lpada 

lrumusan ldan ltujuan lpenelitian lyang ltelah lditentukan 

lsebelumnya, lsedangkan lrekomendasi ldan limplikasi 

lpenelitian lmengacu lpada lrumusan ldan lkesimpulan.
26

 

lKesimpulan ldalam lpenelitian lkualitatif lmungkin lmenjawab 

lrumusan lmasalah lyang ldirumuskan lsejakawal, ltetapi 

lmungkin ljuga ltidak lkarena lmasalah ldan lrumusan lmasalah 

ldalam lpenelitian lkualitatif lmasih lbersifat lsementara ldan 

lakan lberkembang lsetelah lpeneltian” ldilapangan. lKemudian 

lkesimpulan lperlu ldiverifikasi lagar lcukup lmantap ldan ldpaat 

ldipertanggung ljawabkan. lSeorang lpeneliti lmengumpulkan 

lsemua ldata lmulai ldari lhasil ldokumentasi, lobservasi, ldan” 

lwawancara ldijadikan lsatu lkemudian lditarik lkesimpulan 

ldengan lmenyesuaikan ljudul lyang ldiambil loleh lpeneliti lyaitu 

lUpaya lMensejahterakan lMasjid lMelalui lManajemen lMasjid 

lStudi lKasusu ldi lMasjid lAgung lJawa lTengah. 

 

                                                                                                                                         
Dalam Perspektif Kualitatif, 68. 

25 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, 73. 
26 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:CV PUSTAKA SETIA, 

2011), 197. 


